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SUMMARY

HENI HARTIANA ‘The Influence Program To Developement The Agribusiness 

Trouble In Villages To Enterprenuership Skills And The Advantage Marketing In 

United By Farmers Group At Sakatiga Village Ogan Ilir Regency” (Supervised by 

SARNUBI ABUASIR and YULIAN JUNAIDI)

The purpose research are measure to influence program make development 

agribusinesss, to compare skills of enterprenuership with united member by farmers 

Putra Sakti. After joined the influence program make development 

agribusiness trouble in that place, and to compare market advantage too.

group

The research used study case methode on April until May 2009 in Sakatiga,

Ogan Ilir regency. To collect data from sample used authorize one population. The

methode to got sample was sensus methode with take is 15 farmers as a sample in

the research.

To collected data consist of primary and secondary data. Primaiy data was 

interview farmers, used quisioner, and secondary data was taken from related 

institusion. Ali the data got then data was make statistic and descriptive.

The program PUAP can help farmers to many kinds trouble example chiken 

culture, ruber seadling, itik culture, vegetable culture, marketing chiken, marketing 

fruit, marketing rice,and marketing vegetables. Farmers will give back fand to united 

by farmers every one month in one years. United by farmers make month report 

contents kinds productive trouble in the program PUAP.



To know skills of enterprenuership need criteria, there are four indicator. 

Before the influence program was level 41,53 with high criteria and after the 

influence program was level 42,33 with high criteria. The test rank to sign Wilcoxon 

got T count 2 and T table was 21 so it means refuse Ho, the program PUAP can 

increased agribusiness trouble skill farmers.

The marketing advantage influence program. Before the influence program 

the advantage rice marketing was Rp. 165.333,33 every month. After PUAP

program the advantage increase Rp. 276.666,67 every month. The advantage chiken

marketing before PUAP program Rp. 301.833,33 in one month, after PUAP program

the advantage increased Rp. 5099.833,33. The advantage fruit marketing before 

PUAP program was Rp. 988.666,67 in one month after PUAP program advantage 

increase Rp. 1.545.333,33 one month. The advantage vegetables marketing before 

PUAP program Rp. 410.666,67 in one month after PUAP program the advantage 

increase Rp. 1.260.000,00 in one month.



RINGKASAN

HENI HARTIANA. “Pengaruh Program Pengembangan Usaha Agribisnis 

Pedesaan (PUAP) Terhadap Keterampilan Kewirausahaan dan Keuntungan 

Pemasaran Pada Gabungan Kelompok Tani (Gapoktan) Putra Sakti di Desa Sakatiga

(Dibimbing oleh SARNUBI ABUASIR danKabupaten Ogan Ilir”

YULIAN JUNAIDI).

Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan pelaksanaan program PUAP, 

membandingkan keterampilan kewirausahaan anggota gapoktan Putra Saki sebelum

dan setelah mengikuti program PUAP, dan membandingkan keuntungan pemasaran

anggota gapoktan Putra Saki sebelum dan setelah mengikuti program PUAP.

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Sakatiga Kecamatan Indralaya

Kabupaten Ogan Ilir pada buan April-Mei 2009. Metode yang digunakan dalam

penelitian ini adalah metode studi kasus dimana data yang dikumpulkan berasal dari

sampel yang mewakili satu populasi. Metode penarikan contoh yang digunakan 

pada penelitian ini adalah sensus dengan mengambil sebanyak 15 orang petani 

sebagai sampel dalam penelitian ini.

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data 

skunder. Data primer meliputi wawancara langsung terhadap petani contoh dengan 

menggunakan daftar pertanyaan (kuisioner) yang telah disiapkan, sedangkan data 

skunder diperoleh dari insatansi-instansi terkait. Data yang diperoleh dari lapangan 

selanjutnya diolah secara statistik dan deskriptif.



Petani menerima dana dari program PUAP dimanfaatkan untuk bermacam- 

macam jenis usaha produktif seperti budidaya ayam, pembibitan karet, budidaya itik, 

budidaya sayuran, pemasaran ayam, pemasaran buah, pemasaran beras, dan 

pemasaran sayuran. Petani akan mengembalikan dana kepada Gapoktan setiap satu 

bulan sekali selama satu tahun.

Keterampilan kewirausahaan sebelum dan setelah program PUAP diukur 

dengan menggunakan 4 indikator. Sebelum adanya program PUAP keterampilan 

kewiraushaan sebesar 41,53 dengan kriteria tinggi dan setelah adanya program 

PUAP keterampilan kewirausahaan sebesar 42,33 dengan kriteria tinggi. Melalui uji 

rangking bertanda Wilcoxon didapat T hitung sebesar 2 dan T tabel sebesar 21 

maka keputusannya Tolak Ho,artinya dengan adanya program PUAP dapat 

meningkatkan keterampilan kewirausahaan petani.

Keuntungan pemasaran sebelum dan setelah program Pengembangan Usaha 

Agribisnis Pedesaan yaitu keuntungan pemasaran beras sebelum program PUAP

sebesar Rp. 165.333,33 per bulan dan setelah program PUAP keuntungan pemasaran

meningkat menjadi Rp. 276.666,67 per bulan. Keuntungan pemasaran ayam sebelum

program PUAP sebesar Rp. 301.833,33 per bulan dan setelah adanya program PUAP 

keuntungan pemasaran meningkat menjadi Rp.509.833,33 per bulan. Keuntungan 

pemasaran ayam sebelum program PUAP sebesar Rp. 301.833,33 per bulan dan 

setelah adanya program PUAP keuntungan pemasaran meningkat menjadi 

Rp.509.833,33 per bulan. Keuntungan pemasaran sayuran sebelum program PUAP 

sebesar Rp. 410.666,67 per bulan dan setelah adanya program PUAP keuntungan 

pemasaran meningkat menjadi Rp. 1.260.083,33 per bulan.
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I.PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembangunan pada umumnya adalah suatu usaha perubahan untuk keadaan 

lebih baik berdasarkan kepada norma-norma tertentu. Tujuan utama kebijakan 

pembangunan pertanian dikebanyakan negara adalah meningkatkan produksi pangan 

dalam jumlah yang sama dengan permintaan bahan pangan yang semakin meningkat, 

dengan harga bersaing di pasar dunia (Van Den Ban dan Hawkins, 1999).

Permasalahan mendasar yang dihadapi petani adalah kurangnya akses kepada 

sumber permodalan, pasar dan teknologi, serta organisasi tani yang masih lemah. 

Untuk mengatasi dan menyelesaikan permasalahan tersebut pemerintah menerapkan 

(2005-2009) yang fokus pada pembangunan pertanian pedesaan. Salah satu yang 

ditempuh melalui pendekatan pengembangan usaha agribisnis dan memperkuat 

kelembagaan pertanian di pedesaan (Departemen Pertanian, 2008).

Agribisnis telah membuktikan ketangguhannya pada saat krisis ekonomi 

melanda Indonesia. Hanya sektor pertanian dalam persepsi agribisnis yang mampu 

bertumbuh positif pada saat itu. Agribisnis masih memberikan kontribusi yang besar 

terhadap produk domestik bruto, penyerapan tenaga kerja, serta perolehan devisa 

migas. Agribisnis merupakan sarana yang efektif dalam memperbaiki distribusi 

pendapatan dan penguasaan aset ekonomi bagi segenap masyarakat Indonesia, serta 

dapat meningkatkan dinamika ekonomi pedesaan dalam pemberdayaan potensi 

kekuatan ekonomi rakyat (Gumbira dan Harizt, 2001).

Rendahnya produktivitas masyarakat desa pun kemudian menghadapi lemahnya 

pengorganisasian dan pengelolaan pembangunan. Akibatnya, kelembagaan sosial

yang
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ekonomi semakin melemah, sehingga menimbulkan ketidakberdayan kapasitas dan 

kemampuan masyarakat atau lembaga masyarakat di pedesaan dalam pembangunan. 

Akibatnya, masyarakat pedesaan terus saja tertinggal untuk akses terhadap penyediaan 

pemeliharaan prasarana dan sarana dasar yang diperlukan dalam menyangga 

kehidupan, serta lemah untuk memanfaatkan informasi peluang usaha atau pasar, 

pengetahuan, keterampilan teknis dan kewirausahaan yang seharusnya dapat 

dimanfaatkan oleh masyarakat pedesaan (BPTP Sulteng, 2008).

Dalam rangka penanggulangan kemiskinan dan penciptaan lapangan keija di 

pedesaan Departemen Pertanian pada tahun 2008 mencanagkan Program 

Pengembangan Usaha Agribisnis Pedesaan (PUAP). PUAP merupakan bentuk fasilitasi 

bantuan modal usaha untuk petani anggota, baik petani pemilik, petani penggarap, 

buruh tani maupun rumah tangga tani. Program PUAP dilaksanakan oleh petani 

(pemilik, dan ataupun penggarap), buruh tani dan rumah tangga tani miskin di pedesaan 

melalui koordinasi Gapoktan sebagai lembaga yang dimiliki dan dikelola oleh petani. 

Pelaksanaan PUAP mengacu pada pola dasar yang ditetapkan dalam PERMENTAN 

Nomor 16/Permentan/OT. 140/2/2008 yaitu pendidikan dan latihan 

pengembangan usaha, pendampingan dan pemberian fasilitas bantuan modal usaha 

petani. Untuk membangun kemandirian Gapoktan dalam pelaksanaan PUAP maka 

perlu penyuluh pendamping sehingga dapat mengoptimalkan pemanfaatan dana sesuai 

tujuan PUAP. Melalui penerapan sistem demokrasi pada tingkat Gapoktan yaitu 

keputusan rapat anggota merupakan forum tertinggi Gapoktan, diharapkan dana 

stimulasi bantuan modal usaha untuk mengurangi kemiskinan dan pengangguran di 

pedesaan (Pusat Pengembangan Penyuluhan Pertanian, 2008).

serta

untuk
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Dalam rangka pemberdayaan dan pemantapan kelembagaan tani di tingkat desa

PUAP maka ditetapkan beberapa desa dari kecamatan

Indralaya mendapatkan dana PUAP diantaranya adalah sebagai berikut:

dan kelurahan dalam program

Tabel 1. Daftar Desa yang Mendapatkan Dana PUAP

Nama GapoktanDesa PUAPKecamatan
Pelangi
Bintang 
Putra Sakti 
Putra Pegangan 
Empat Serangkai 
Maju Jaya 
Karya Mandiri 
Putra Gading 
Sabar Subur 
Sumber Usaha 
Harapan baru 
Harapan 
Sinar Tani 
Surya Kencana 
Permata 
Sinar Mutiara 
Segayam Jaya 
Harapan Maju 
Burai Makmur 
Walasary 
Sejahtera 
Serumpun Tani 
Beringin Bersama 
Sejati 
Mawar
Karya Bersama 
Cahaya Tani 
Gotong Royong 
Maju Mapan 
Tunas Harapan 
Pelita Jaya 
Tani Mulia 
Hidup Bersama 
Sumber Rezeki

U lak Bedil
U lak Banding 
Sakatiga 
Ulak Segelung 
Lubuk Sakti 
Soak Batok 
Lorok
Arisan Gading 
Sukaraja Baru 
Aur Standing 
Teluk Kecapi 
Sungai Rasau 
Pegayut 
Sri Banding 
Sungai Lebung 
Pematang Bangsal 
Segayam
Naikan Tembakang 
Burai
Sri Kembang 
Kasah
Rantau Sialang 
Beringin Dalam 
Betung I 
Embacang 
Siring Dalam 
Rantau Panang Ilir 
Sukananti 
Kelampaian 
Sanding Marga 
Miji
Santapan Timur 
Muara Kumbang 
Kumbang Ilir

Indralaya

Indralaya Utara

Indralaya Selatan 
Pemulutan

Pemulutan Barat 
Pemulutan Selatan

Tanjung Batu 
Muara Kuang

Lubuk Keliat

Tanjung Raja 
Rantau Panjang 
Rantau Alai

Kandis

Sumber: Badan Pelaksana Penyuluhan dan Ketahanan Pangan Ogan Ilir, 2008
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Pedesaan umumnya diasosiasikan sebagai wilayah dengan karakter pertanian 

dominan kegiatan lingkup pertanian berada dalam lingkup pedesaan. Dengan 

demikian usaha agribisnis pedesaan akan sampai kepada seluruh masalah yang ada di 

desa, mulai dari kemiskinan, pengangguran, pengembangan pertanian sampai sektor 

pertanian (sosial, ekonomi, dan sumber daya lahan). Desa dalam hal ini 

digambarkan sebagai suatu lingkungan dimana masyarakat/komunitas penduduk yang 

bertempat tinggal saling mengenal dengan baik sebagian masih banyak tergantung 

pada alam (Departemen Pertanian, 2008).

Desa Sakatiga merupakan salah satu desa di Kecamatan Indralaya yang 

mendapatkan Dana PUAP. Gapoktan Putra Sakti Desa Sakatiga Kecamatan Indralaya 

merupakan kelembagaan tani pelaksana PUAP untuk penyaluran bantuan modal usaha 

bagi anggota. Program PUAP yang dilaksanakan oleh Gapoktan Putra Sakti memiliki 

beberapa jenis usaha produktif seperti pemasaran beras, pemasaran ayam, pemasaran 

buah, pemasaran sayuran, budidaya itik, budidaya ayam, budidaya sayuran, dan 

pembibitan karet. Untuk mencapai hasil yang maksimal dalam pelaksanaan PUAP, 

Gapoktan Putra Sakti didampingi oleh tenaga penyuluh pendamping. Gapoktan Putra 

Sakti diharapkan dapat menjadi kelembagaan ekonomi yang dimiliki dan dapat dikelola 

petani. Gapoktan Putra Sakti merupakan salah satu Gapoktan pelaksana PUAP yang 

pengembalian kredit berjalan baik setiap anggotanya selalu rutin dalam pengembalian 

kredit, gapoktan Putra Sakti memiliki adminitrasi yang baik karena setiap anggota 

memiliki buku anggota, buku induk, dan buku akses jalan. Sehubungan dengan hal 

tersebut, maka peneliti ingin meneliti Pengaruh Program Pengembangan Usaha 

Agribisnis Pedesaan (PUAP) Terhadap Keterampilan dan Keuntungan Pemasaran Pada

secara

non
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Gabungan Kelompok Tani (Gapoktan) Putra Sakti Di Desa Sakatiga Kabupaten Ogan

Ilir.

B. Rumusan Masalah

Dari uraian tersebut didapat suatu permasalahan yang menarik untuk dapat

diteliti yaitu:

1. Bagaimana pelaksanaan Program Pengembangan Usaha Agribisnis Pedesaan

(PUAP) di Gabungan Kelompok Tani Putra Sakti

2. Bagaimana keterampilan kewirausahaan anggota Gabungan Kelompok Tani Putra 

Sakti sebelum dan setelah mengikuti program PUAP.

3. Bagaimana keuntungan pemasaran anggota Gabungan Kelompok Tani Putra Sakti

sebelum dan setelah mengikuti program PUAP.

C. Tujuan dan Kegunaan

Berdasarkan permasalahan yang telah disampaikan di atas maka tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk:

1. Mendeskripsikan pelaksanaan Program Pengembangan Usaha Agribisnis Pedesaan 

(PUAP) di Gabungan Kelompok Tani Putra Sakti.

2. Membandingkan keterampilan kewirausahaan anggota Gabungan Kelompok Tani 

Putra Sakti sebelum dan setelah megikuti program PUAP.

3. Membandingkan keuntungan pemasaran anggota Gabungan Kelompok Tani Putra 

Sakti sebelum dan setelah mengikuti program PUAP.



6

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran tentang program

PUAP dan mengetahui pemasaran yang dilakukan oleh anggota Gapoktan yang ikut

dalam program PUAP. Selain itu, penelitian ini dapat memberikan pengetahuan bagi

peneliti sendiri dan mudah-mudahan bermanfaat bagi peneliti selanjutnya.
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